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BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Pada penelitan ini peneliti telah mempertimbangakan mengenai rancangan
pembelajran dengan menggunakan Metode Delphi. Metode Delphi adalah proses
yang dilakukan mallaui survei dengan melibatkan beberapa ahli pada bidang
tertentu untuk dimintai pendapat dan penilaian. Metode ini digunakan ketika
peneliti dan beberapa ahli terhalang waktu atau jarak sehingga tidak bisa duduk
bersama (Rum, dkk., 2018, him. 1). Karena itu peniliti memilih Metode Delphi
karena situasi saat pembuatan penelitian yang tidak memungkinkan untuk duduk
bersama dengan para ahli karena Covid-19. Dengan Metode Delphi konteks
penilitian ini adalah untuk mendapatkan penilaian dan pendapat dari ahli
mengenai rancangan pembelajaran dengan menggunakan model Concrete
Pictorial Abstact (CPA) untuk meningkatakan kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa.

B. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian yang digunakan pada penilitian ini adalah metode Delphi
menurut Linstone Harold A (dalam Rosbiniar, 2012, him. 60 ) yang terdiri atas

empat langkah, yaitu :

1. Studi pendahualuan : Mengkaji subjek yang akan dibahas dan mencari

informasi yang sesuai dengan apa yang akan diteliti.

2. Tahap Mendesain : Membuat Desain yang sesuai dengan objek yang diteliti

untuk memperbaiki keadaan sebelumnya.

3. Verifikasi : Jika salah satu anggota menyampaikan pendapat yang tidak

sepaham dalam memandang suat peristiwa, maka akan dibahas alasan ketidak
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sepahaman tersebut, lalu peneliti menganalisa hasil dari seluruh informasi yang
telah terkumpul.

4. Analisa (Evaluasi Akhir) : Langkah ini tahap menyimpulkan penilaian dan
pendap ahliuntuk menemkan titik temu terhadap feedback yang telah
diberikan.

Berdasarkan paparan di atas, langkah-langkah penelitian diilustrasikakn

melalui gambar yang terdapat pada gambar 3.1

1. Studi Pendahuluan
a. Kajian Literatur

Tahapan kajian literatur adalah tahap awal berupa kajian teoritis yang
berkaiatan dengan rancangan pembelajaran Matematika berbasis model
pembelajaran Concrete Pictorial Abstract (CPA) untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis. Tahap ini peneliti mencari informasi
tentang rancangan pembelajaran yang terdapat dalam PERMENDIKBUD, No 22
Tahun 2016, materi Matematika pada kelas VV Sekolah dasar, literatur mengenai
model pembelajaran Concrete Pictorial Abstract (CPA) dan literatur mengenai

kemampuan pemecahan masalah matematis. b. Survei Lapangan

Tahap survei lapangan ini bertujuan untuk mengetahui kondisi pembelajaran
matematika pada kelas VV Sekolah Dasar SDN 113 Banjarsari, kesiapan guru
dalam merencanaan pembelajaran matematika, materi /bahan ajar matematika,
dan strategi pembelajaran yang digunakan dalam merancang pembelaaran dan

penilaian yang guru gunakan dalam pembelajaran matematika.

2. Tahap Penyusunan Rancangan Pembelajaran
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a. Penyusunan Rancangan Pembelajaran dengan Model Concrete Pictorial
Abstract (CPA) untuk Meningkatakan Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematis Siswa Sekolah Dasar.

Pada langkah ini peneliti merancang pembelajaran dengan Model Concrete
Pictorial Abstract (CPA) yang bertujuan agar siswa kelas V Sekolah Dasar
mampu meningkatakan kemampuan pemecahan masalah matematis yang lebih
efektif dari rancangan pembelajaran yang telah ada sebelumnya, meliputi langkah-

langkah sebagai berikut :

1) Merancang pembelajaran Matematika dengan menggunakan model Concrete
Pictorial Abstract (CPA) dengan standar isi pembelajaran kelas V SD yang
dimana pembelajaran Matematika di kelas tinggi terpisah dengan Tematik.

2) Mengembangakan kompetensi dan kompetensi dasar dalam merancang
pembelajaran matematika kelas V SD dengan menggunakan model Concrete
Pictorial Abstract (CPA). Berikut materi yang terdapat dalam pembelajaran
Matematika Kelas VV SD :

SEMESTER 1 SEMESTER 2
OPERASI HITUNG BILANGAN VOLUME KUBUS DAN BALOK
BULAT
PENGUKURAN WAKTU, SUDUT, PECAHAN

JARAK DAN KECEPATAN

LUAS BANGUN DATAR SIFAT-SIFAT BANGUN DAN

SEDERHANA HUBUNGAN ANTAR BANGUN

Tabel 3.1

Materi Pembelajaran Matematika Kelas VV SD
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3) Menentukan sumber belajar yang relevan susuai dengan karakteristik usia anak
Sekolah Dasar yang mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa.

4) Menentukan penilaian untuk mengetahui bagaimana kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa.
b. Penyusunan Kisi-Kisi Instrumen

Intrumen ini dibuat Kisi-kisinya terlebih dahulu yang bertujuan agar peneliti
terarah dalam membuat rancangan pembelajaran yang sesuai dengan
PERMENDIKBUD No 22 Tahun 2016. Intrumen yang telah dibuat seperti
berikut:

No Tahap Kegiatan Kegiatan Pembelajaran
Pembelajaran

1. Kegiatan Menyiapkan kondisi psikis dan fisik siswa

Pendahuluan Memberikan motivasi belajar
Menjelaskan tujuan pembelajaran dan langkah-langkah

pembelajaran

Melaksanakan apersepsi
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2. Kegiatan Inti 1) Berbasis Model pembelajaran

Concrete Pictorial
Abstract (CPA)
1) Guru menunjukan proses belajar matematika

dengan memilih objek manipulatif konkret yang akan
digunakan untuk mewakili pemahaman konseptual pada

materi yang dipelajari.

2) Guru membimbing siswa untuk berpartisipasi
menggunakan objek manipulastif konkret dengan

memberikan intruksi.

3) Siswa secara mandiri menggunakan objek
manipulatif untuk mengembangkan pemahaman konsep.

Ganti benda manipulatif konkret oleh gambar.

4) Gunakan strategi yang dapat membantu siswa
mengingat  langkah-langkah  pembelajaran  yang
dilakukan sebelumnya. Fungsinya sebagai transisi dari
peggunaan gambar ke hanya penggunaan angka saja
(fase abstrak).

5) Guru  membantu  siswa untuk  hanya
menggunakan angka atau simbol dalam menyelesaikan

tugas matematika.

Menerapkan indikator dan tujuan pembelajaran yang

telah dirumuskan

Menggunakan media yang sesuai dengan materi

pembelajaran

3. Kegiatan Penutup | Melakukan refleksi pembelajaran

Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil

pembelajaran

Melaksanakan tes akhir evaluasi pembelajaran
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‘ Melaksanakan tindak lanjut pembelajaran

Tabel 3.1
Kisi-Kisi Rancangan Pembelajaran

3. Tahap Verifikasi

Dalam penelitian Delphi validasi dilakukan dengan cara meminta pendapat dari
para ahli dengan tujuan untuk memperoleh kesepakatan dengan para ahli yang
memiliki nilai reabilitas tinggi terhadap penguasaan kurikulum dan Matematika
melalui serangkaian pertanyaan yang artinya diberikan feedback terhadap
kesepakatan tersebut. Sebegaimana dijelaskan oleh Linstone Harold A (dalam
Rosbiniar 1, 2012, him. 70). Maka berdasarkan pengertian tersebut, tahap validasi
ini peneliti membuat intrumen validasi yang akan diisi oleh ahli Matematika dan
Bahasa untuk mendapatkan pendapatnya mengenai rancangan yang telah dibuat
oleh peneliti. Pendapat yang diberikan oleh ahli kemudian dianalisis untuk

penyempurnakan rancangan pembelajaran yang telah disusun sebelumnya.
4. Analisis

Pada tahap ini merupakan langkah akhir dalam penelitian yang dimana setelah
mendapatkan pendapat dan verifikasi dari para ahli, maka peneliti membuat
kesimpulan atas pendapat yang diberikan oleh para ahli yang mungkin adanya
perbedaan pendapat. Ini bertujuan agar menemukan titik temu terhadap feedback
yang telah diberikan dan diharapkan rancangan pembelajaran yang telah
dirancang oleh peneliti dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa dengan menggunakan model pembelajaran Concrete Pictorial
Abstract (CPA).

C. Subjek Penelitian

Pakar bidang pembelajaran matematika berjumlah 2 orang. Terdiri atas :

1. Dr. Hafiziani Eka Putri, M.Pd.
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2. Raina Irawati, M.Si
Pakar dibidang kurikulum berjulah 1 orang, yaitu :

1. Rosiana Mufliva, M.Pd

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
kuesioner. Kuesioner digunakan untuk menghimpun pendapat ahli dalam validasi
rancangan perangkat pembelajaran dengan menerapkan model Concrete Pictorial
Abstract (CPA) dalam meningkatkan kemampuan matematis siswa SD dan
kelayakan rancangan perangkat pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa SD dengan menerapkan model Concrete
Pictorial Abstract (CPA).

E. Teknik Analisis Data

Teknik yang diguankan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data
kualitatif menurut Miles dan Humberman. Menurut Miles dan Humberman (2007,
him. 16) analisis data kualitatif terdiri atas tiga tahapan yaitu reduksi data,

penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
A. Reduksi Data

Reduksi data adalah proses menggolongkan, mengarahkan, membuang data
yang tidak diperlukan.

B. Penyajian data

Sajian data adalah kegiatan pemaparan data dalam bentuk narasi atau tabel
grafik yang berkaitan dengan temuan-temuan pada penelitian yang diperoleh dari
validasi para ahli.

C. Penarikan kesimpulan
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Penarikan kesimpulan yaitu pengambilan kesimpulan dari data yang telah
direduksi dan penyajian data yang didukung dengan bukti yang kuat pada tahap
pengumpulan data. Kesimpulan ini akan menjadi jawaban dari rumusan masalah

dan pertanyaan yang telah diungkapkan oleh peneliti sejak awal.

36
Gita Fitri Anuriansyah, 2020
RANCANGAN PEMBELAJARAN BERBASIS MODEL PEMBELAJARAN CONCRETE PICTORIAL

ABSTRACT (CPA) UNTUK MENINGKATAKAN KEMAMPAUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS
SISWA SD

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



STUDI
PENDAHULUAN

KajianLiteratur

M
M

SurveiLapangan
Survei kondisi lapangan dalam
pembelajaran matematika

Teori baharajar
Materipembelajaran
Matematika kelas 5
Sekolah DasakSD)
Karakteristik sisw&ekolah
Dasar

Metode pembelajaran
Concrate Pictorialbstact

(CPA

TAHAP
MENDESAIN

Penyunan draf awal bahan ajar
Matematika kelas 5 dengan model
pembelajara Concrate Pictorial
Abstact (CPAuntuk meningkatkan
kemamapuan pemechan masalah

VERIFIKASI

D

Hasil kajian
literatur dan
surveilapangan

Draf awal bahan
ajar pembelajaran
Matematika kelas
5 untuk
meningkatkan
kemampuan
pemecahan
masalah
matematis.

<

Feedback dari validator
terhadap desain bahan ajar
Matematika kelas 5 untuk

meningkatakan kemampuan
pemecahan masalah

!

EVALUASI

Gita Fitri Anuriansyah, 2020
RANCANGAN PEMBELAJARAN BERBASIS MODEL PEMBELAJARAN CONCRETE PICTORIAL

ABSTRACT (CPA) UNTUK MENINGKATAKAN KEMAMPAUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS

SISWA SD

D

Menemukan titik temu
Terhadapfeedback yang
telah diberikan

Gambar 3.1

Bagan Prosedur Penelitian

(Sumber : Rosbiniar I. (2012). him.61)
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